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Halaman 6 dari 36

Bab 1: Hadiah Dalam Syariat Islam

A. Pengertian Hadiah

Hadiah merupakan satu kata dalam bahasa arab “
4", Secara bahasa hadiah diartikan sebagai:

B4
o 5

4518 45V 5abls Casd] S Y]l

Harta yang diberikan dan dihadiahkan kepada
seseorang dalam rangka penghormatan. *

Sedangkan secara istilah, hadiah diartikan tidak
jauh berbeda dengan arti secara bahasa. Dalam
madzhab syafii istilah hadiah didefinisikan dengan:

Csh3all o8s (| JE g5 o5e b gl B3
2155] 4

Pemberian suatu benda tanpa adanya imbalan,
yang disertai dengan memindahkan barang
tersebut ke penberima hadiah, sebagai bentuk
penghormatan kepada penerima.. 2

Dari pengertian di atas, makna hadiah dalam
istilah syar’i tidak jauh berbeda dengan makna
hadiah di kalangan kita. Sebagaimana dalam KBBI
hadiah diartikan sebagai: pemberian (kenang-

' Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah 252/42
2 Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah 252/42
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Halaman 7 dari 36

kenangan, penghargaan, penghormatan).
B. Masyruiyyah

Hadiah merupakan salah satu ajaran islam
yang disyariatkan.  Bahkan ulama sepakat
bahwasanya memberi hadiah hukumnya sunnah.
Sebagaimana disebutkan dalam kitab Mausu’ah al-
Fgihiyah al-Kuwaitiah:

V5 5 ¢ Bagl Legrha § olgha)l T M= Y
2L Y G liaal @ Cdls

Tidak ada perbedaan di kalangan fugoha tentang
masyru’iyah hadiah. Bahkan tidak ada perbedaan
atas kesunnahan hukum asli hadiah, kecuali jika
ada penghalang.®

Jika kita lihat dalam Al-quran dan as-Sunnah,
maka akan sangat banyak kita temukan anjuran
memberi hadiah, diantaranya:

1. Al-Quran
z 7/}}}4 /°./J° “ o -~ eﬂ//o ?f
I3 £ o z M . o & . .

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. An
Nisaa’ : 4)

3 Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah 252/42
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P PRI\ T w < W1 <7

S5 Gl g0 4= BB JE ST

Dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim. (Al Bagarah: 177)

2. As-Sunnah
\;LZ \jsué

Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan
saling mencintai. (HR. Bukhari)

1 %/ f - ? nac (< ~lo 7 ~ . -

Gt 35 B gls O ¥ ol sl §
5%

Wahai para wanita muslimah, tetaplah memberi

hadiah pada tetangga walau hanya kaki kambing
yang diberi. (HR. Bukhari Muslim)

P

Cpad 2 I 25 Y3 B 1535 V5 ol W) 15t

Terimalah  hadiah,  janganlah  menolaknya.
Janganlah memukul kaum muslimin. (HR. Bukhari
dan Ahmad)

i

P Z

35 ¢ Q;)‘@-’é‘w-‘}j

e

13N
o
——n%

| oo

Kalau aku diundang untuk menghadiri undangan
yang di situ disajikan dziro’ (paha), aku hadir
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sebagaimana pula ketika disajikan kuro’ (kaki).
Kalau aku diberi hadiah dziro’ (paha), aku terima
sebagaimana ketika diberi hadiah kuro’ (kaki).”
(HR. Bukhari)

Dan masih banyak lagi dalil dari Al-Quran maupun
as-Sunnah yang menunjukan anjuran saling
memberi dan memberi hadiah.

3. ljma’

Salah satu dasar masyruiyah hadiah adalah ijma’.
Sebagaimana ulama telah sepakat bahwasanya
meberi hadiah merupakan syariat yang dianjurkan.

ey @hesrda Je 4391 castls

Umat islam telah ijma’/sepakat atas masyruiyah
dan kesunnahan memberi hadiah.*

C. Hubungan Antar Hadiah Dan Hutang

Secara umum hadiah merupakan perbuatan yang
baik dan mulia, bahkan dengan memberi hadiah kita
akan bisa saling mencintai dan menyayangi.

Namun akan berbeda ceritanya jika pemberian
hadiah bersamaan dengan adanya akad utang
piutang. Akad utang piutang merupakan salah satu
akad tabarru’ yang ada di dalam syariat islam.

Dalam istilah syariat, hutang dua macam jenisnya,
yaitu gardh (v=28) dan ‘ayriyah (%.\e). Keduanya
tidak punya padanan kata dalam bahasa Indonesia

4 Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah 255/42

muka | daftar isi



Halaman 10 dari 36

yang spesifik sehingga bisa membedakan keduanya.
Sehingga keduanya diterjemahkan menjadi hutang.
Padahal sebenarnya keduanya berbeda.

» Qardh adalah akad hutang yang didefinisikan
para ulama menjadi :

T-_3 ~°_ o Z1% 0 9.
35 3355 4 atls ha) B3| Je ze3

Memberikan harta dengan tujuan menolong
kepada orang yang akan memanfaatkanya dan
akan dikembalikan dengan yang semisalnya.®

Pengembaliannya bukan fisik harta itu, tetapi
cukup vyang senilai harganya. Sebagai contoh,
misalnya kita meminjam uang Rp. 10.000. Sewaktu
menerimanya, wujud fisiknya berupa satu lembar
pecahan sepuluh ribuan. Maka ketika kita
mengembalikannya, tidak mengapa menjadi dua
lembar uang kertas pecahan 5.000-an dua lembar.
Sebab yang jadi titik perhatian adalah nilainya dan
bukan bentuk fisiknya.

Contoh lain misalnya kita meminjam beras
sebanyak 5 kg untuk dimasak dan dimakan. Secara
fisih, ketika kita kembalikan, tentu saja bukan beras
yang kita pinjam, melainkan beras lain yang sejenis,
sekualiatas dan beratnya sama, yaitu 5 kg juga.
= ‘Ariyah (_le) adalah meminjam harta secara fisik

dimana ketika dikembalikan harus fisik wujud
benda itu sendiri.

> Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah 111/33
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Misalnya kita meminjam motor dengan plat no
polisi B 1234 CD. Maka ketika kembalikan, yang
dikembalikan itu harus berupa motor dengan plat
nomor polisi yang sama, yaitu B 1234 CD juga. Maka
pinjam motor yang seperti ini diistilahkan dengan
‘ariyah.

Khusus dalam akad gardh ada sebuah kaidah
yang masyhur:

b 50 bats yr (2,8 S

Setiap gardh yang menimbulkan manfaat/
tambahan maka riba.

Dari kaidah diatas kita ketahui bahwa dalam akad
gardh atau hutang piutang tidak boleh
menghasilkan tambahan atau manfaat. Sedangkan
memberi hadiah kepada pemberi hutang (kreditur)
oleh penerima hutang (kreditur) merupakan sebuah
tambahan dan manfaat. Lantas bagaimana
hukumnya manfaat tersebut?

Jawabannya akan kita temukan  dalam
pembahasan ulama terkait manfaat yang tidak
disyaratkan.
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Bab 3 : Perbedaan Pendapat Ulama

Jika seorang yang berhutang ketika
mengembalikan hutangnya memberikan tambahan
atau manfaat kepada yang memberinya hutang,
maka tambahan tersebut bisa dikatakan sebagai
‘tambahan atas pinjaman’. Tambahan atau manfaat
ini hukumnya menjadi perdebatan para ulama.

Namun sebelum menyebutkan khilaf diatas,
penulis akan menegaskan dimana letak perbedaan
pendapat tersebut.

Seluruh ulama sepakat bahwa tambahan itu
hukumnya haram jika disyaratkan sejak awal.
Namun bagaimana kalau tidak disyaratkan sejak
awal? Maksudnya si peminjam ini dengan iklas, suka
rela, tidak terbebani dan memang tidak disyaratkan
sejak awal, ternyata ingin menyatakan terima kasih
dengan memberikan semacam kelebihan atas
pinjamannya itu, baik bersifat kualitatif atau pun
kuantitaf. Lalu apakah jadi haram dan terlarang?

Rupanya para ulama punya pandangan yang
berbeda, sebagiannya ada yang membolehkan,
sebagian membolehkan dengan syarat dan sebagian
lagi mutlak tetap mengharamkan.

A. Hukumnya Boleh

Pendapat pertama membolehkan adanya hadiah
yang pada dasarnya merupakan tambahan. Dan
tidak membedakan antara tambahan itu berupa
tambahan dari sisi kualitas ataupun dari sisi

muka | daftar isi
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kuantitas.

Dan pendapat ini dikemukakan oleh para ulama
di kalangan madzhab Hanafi, sebagian madzhab
Maliki, madzhab syafii, dan madzhab Hambali. Dan
pendapat ini juga merupakan pendapat Ilbn Umar,
Hasan bin Ali, Said bin al musayyib, dan lbn Hazm al-
Zhahiriyah. Rinciannya sebagai berikut :

1. Mazhab Al-Hanafiyah

Pendapat madzhab Al-Hanafiyah menyatakan
boleh sebagaimana termaktub dalam salah satu
kitab mu’tamad dalam mazhab itu yaitu al-Mabsuth
karya al-Sarakhsi. Berikut petikannya.

0258 368 L13Y § by e OB 13] dadiall O
@ b Mo dbgy e oS3 @) 09 dnkin s>

Suatu manfaat jika disyaratkan dalam transaksi
utang piutang, maka jatuh sebagai “qardh jarra
manfaatan”  (haram).  Namun jika tidak
disyaratkan maka tidak mengapa hukumnya.

wwgﬁziu'@‘)ﬂw\bjﬁj&

Bahkan meski pemberi hutang itu mengembalikan
utangnya dengan suatu yang lebih baik.

o2l dsdie Y oo @) b o e G5 08 0l
Namun jika manfaat tersebut sudah disyaratkan
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di awal, maka hukumnya tidak halal. Karena
tambahan disini merupakan manfaat dalam utang
piutang.

G pued Y 4 3 Lo e ellS 65 )
45 oS0 o) 13 4] Cobie gag cpddl sl
salb Caye

Adapun  jika tambahan tersebut ada bukan
karena disyaratkan maka tidak masalah, karena ia
telah membayar utang dengan yang lebih baik,
bahkan hukumnya mandub. Dasarnya adalah
hadist Ato’... Dengan syarat jika tidak ada
kebiasaan.®

2. Sebagian Ulama Mazhab Al-Malikiyah

Pendapat yang membolehkan ini juga lahir di
kalangan sebagian madzhab Maliki. Sebagaimana
disebutkan oleh Abdul Wahab al-Baghdadi dalam
kitabnya :

Q by dole Vg bi pe oo poA8all fokas 06
)b&d&jiw

Jika dia memberi tanpa syarat dan tidak jadi
kebiasaan, baik dari segi kualitas ataupun

6 Al-Mabsuth li al-Sarakhsi (14/ 35)
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kuantitas, hukumnya boleh.”

3. Mazhab Asy-Syafi’iyah

Pendapat para ulama di kalangan madzhab Asy-
Syafi'iyah ini ditemukan langsung dalam kitab sang
Imam. Di dalam kitab al-Umm dikatakan:

sdall 3 ells (o Jadl (a8 lale Calul (o9
b cid oS o 3] el b M Les i)l
Caladl age (8 g

Jika seseorang berhutang kemudian ia membayar
hutangnya dengan yang lebih baik, baik dari sisi
jumlah ataupun imbangan, maka tidak mengapa.
Jika tambahan tersebut tidak disyaratkan dalam
akad salaf (hutang).®

Disamping sang Imam sendiri yang menyatakan
bolehnya tambahan dalam kondisi ini, Imam An-
Nawawi sebagai salah satu tokoh besar dalam
jajaran ulama madzhab Syafii juga mengatakan di
dalam kitabya Raudhotu al-Thalibin:

Sl 53T A 5T AST 9 5521 5,8 Lo S a3 9l

Ketika seseorang memberikan pinjaman kepada

7 Al-Mu’awwanah (999)

8 Al-Umm (36 /3)
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orang lain tanpa ada syarat tambahan, kemudian
orang tersebut mengembalikan dengan yang lebih
baik atau lebih banyak atau di tempat lain (bukan
di tempat ia meminjam) maka hukumnya boleh.?

4. Mazhab Al-Hanabilah

Salah satu ulama madzhab Hambali vyang
bernama Ibn Qudamah berkata dalam kitabnya al-
Mughni:

3 o L oliasd bk p e ke 4081 08
Ol Lkals 433.33T M\gbﬂ\

Ketika seseorang memberikan pinjaman kepada
orang lain secara muthlak, yaitu tanpa syarat,
kemudian ia mengembalikan dengan yang lebih
baik, dari segi jumlah atau kualitasnya atau
melebihkan dengan barang lain dengan keridhoan
keduanya maka diperbolehkan.*®

5. Mazhab Adz-Zhahiriyah

Madzhab azh-Zhahiriyah juga mengatakan bahwa
tambahan pada saat pengembalin hukumnya boleh
jika tidak disyaratkan. Bahkan lebih dari boleh,
madzhab ini mengatakan sunnah hukumnya
memberikan tambahan saat mengembalikan hutang
jika tidak disyaratkan. Sebagaimana disebutkan oleh
lbn Hazm ad-Zhahiriyah dalam kitabnya al-Muhalla:

9 Raudhoh al-Thalibin (34 /4)
10 Al-Mughni (241 /4)
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lae AST amy 0b dide Lo sbiad wic golas Ol
lae 3ol 81 st Lao 39T o1 cdst Law 31 of s
las ST Jrrsy oominns o elld SB s
331 detr S lsp9zle (281 e 3921y (2,8
Gl OF slgwgyoxle Jacl lao 8T of ¢ JacT oo

b e 050 @) b eosSo @) ol Bale

Ketika seseorang ketia membayar hutang, dengan
kerelaan hatinya ia memberikan lebih dari apa
yang ia hutang, atau mengembalikan dengan
yang lebih sedikit dari yang ia ambil, ataupun
dengan yang lebih baik kualitasnya, atau lebih
rendah kualitasnya maka seluruhnya itu adalah
perbuatan baik dan mustahab. Orang yang
mengembalikan dengan yang lebih baik atau lebih
banyak daripada yang ia hutang, baginya pahala.
Orang yang merelakan sebagian yang ia
pinjamkan atau yang menerima dengan kualitas
yang lebih rendah daripada yang ia pinjamkan,
maka baginya pahala. Baik ada adat kebiasaan
melebihkan ataupun tidak, jika tidak disyaratkan.

11

B. Boleh Dengan Syarat

Namun ada sebagian ulama lain yang memberi

L Al-Muhalla (348 /6)
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syarat tentang kebolehannya vyaitu hanya jika
tambahan dari sisi kualitas saja. Sedangkan bila
tambahan itu berupa jumlah atau secara kuantitas,
maka termasuk yang dilarang.

Misalkan hutang beras 5 kg kualitas A dengan
harga Rp. 10.000.,/kg, kemudian ia mengembalikan
beras 5 kg dengan kualitas lebih tinggi. Misalkan
harganya Rp. 15.000./kg. Ini hukumnya masih boleh.

Namun tidak dibolehkan jika ada tambahan dari
sisi kuantitas. Misal hutang 10 kg beras dan
mengembalikan 15 kg. pendapat ini merupakan
pendapat yang masyhur di kalangan Malikiyah.

Disebutkan oleh al-Qarafi di dalam kitabnya ad-
Dzkhirah:

& Aals daall g JsYI dss B3k sl Vs
5365 Caladl (3 dagil) yeidall Je 535l

Dan tidak terlarang suatu tambahan dalam
hutang ketika jatuh tempo jika tambahan dalam
bentuk kualitas. Namun hukumnya terlarang jika
tambahan dari segi kuantitas dalam madzhab
yang masyhur. Dikarenakan adanya indikasi
hutang yang menimbulkan manfaat.

C. Haram Kualitas dan Kuantitas

Pendapat yang ketiga mengatakan meski tidak

12 Ad-dzakhiroh (296 /5)
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disyaratkan  tetap  saja kelebihan  dalam
pengembalian hutang itu hukumnya haram. Apakah
tambahan dari sisi kualitas maupun kuantitas,
hukumnya tetap haram.

Pendapat ini merupakan salah satu riwayat dari
Ahmad bin Hambal. Sebagaimana disebutkan dalam
kitab al-Hidayah karya Abu al-Khattab:

e o 8363 o) 9 clagll da Doue A sual oo
Syl b Slem Lanlus] cails)y (dad 8lblge
doa >

Ketika seseorang yang berhutang memberikan
hadiah kepeda pemberi hutang setelah pelunasan
atau memberikan tambahan tanpa adanya
kesepakatan sebelumnya, maka terdapat dua
riwayat. Yang pertama bolehnya tambahan
tersebut, yang kedua haramnya tambahan
tesebut.!3

D. Dalil Masing-masing Pendapat

Ada beberapa dalil yang dijadikan landasan
bolehnya memberikan tambahan ketika membayar
hutang. Baik tambahan dari sisi kualitas maupun
kuantitas.

1. Dalil Pendapat Yang Membolehkan
a. Dalil Pertama

13 Al-Hidayah (149/1)
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—n\

wwx—r@jmw&p &\JW/S
6l 52 M\&gw&www;ﬁ:

J&E o g ) a5 555 89 ks mcgj
) sl JUS el bls Y\L@J.b—\é
AP W“f”sww\

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
meminjam dari seorang seekor onta yang masih
muda. Kemudian ada satu ekor onta sedekah yang
dibawa kepada beliau. Beliau lalu memerintahkan
Abu Rafi’ untuk membayar kepada orang tersebut
pinjaman satu ekor onta muda. Abu Rafi’ pulang
kepada beliau dan berkata: “Aku  tidak
mendapatkan kecuali onta yang masuk umur
ketujuh”. Lalu beliau menjawab: “Berikanlah itu
kepadanya! Sesungguhnya sebaik-baik manusia
adalah yang paling baik dalam membayar
hutangnya”. [HR Muslim].

Dalam hadist di atas, Rasullah SAW memberikan
unta yang lebih baik daripada yang diterimanya
ketika berhutang. Maka ini menjadi dalil bolehnya
melebihkan hutang ketika pengembalian dari sisi
kualitas.

b. Dalil Kedua

muka | daftar isi
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% - Q/ 1. @
:;.L;Sj ¢ @3‘)5 ¢ laas ZJEJ 6¢L\ﬂ‘§ f\;l.c a2
iaS e " L U sl

Dari Jabir bin Abdullah berkata: dahulu saya
memiliki piutang dari nabi Muhammad SAW
kemudian ia membayarnya dan memberi
tambahan, kemudian saya masuk masjid dan ia
bersabda: “Shalatlah dua rakaat” (HR. Bukhari)

Hadist di atas menunjukan bolehnya memberikan
tambahan kepada kreditur saat pengembalian. Dan
tambahan dalam hadist tersebut berupa tambahan
dari sisi kuantitas.

2. Dalil Pendapat Kedua

Pendapat kedua mengatakan bahwasanya
kelebihan dalam pengembalian hutang
diperbolehkan jika hanya dari segi kualitasnya saja.
Namun tidak diperbolehkan jika melebihkan secara
kuantitasnya.

Dalilnya adalah hadist Abu Rafi’, bahwasanya
Rasulullah hanya mengembalikan satu unta. Tidak
memberikan lebih dari apa yang ia ambil. Meskipun
unta yang diberikan lebih baik daripada yang ia
ambil  ketika  berhutang. Maka kebolehan
melebihkan dalam pinjaman hanya dari sisi
kuantitas saja.

Jika dilebihkan dari sisi kuantitas maka terdapat
tuhmah (indikasi) hutang piutang mengandung
tambahan yang diharamkan.
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3. Dalil Pendapat Ketiga

Pendapat ketiga mengatakan bahwasanya tidak
boleh mengambil tambahan dari hutang piutang
meskipun saat pengembalin dan tanpa syarat.
Karena yang wajib bagi debitur (pemberi hutang)
adalah mengembalikan sekedar apa yang ia terima
ketika berhutang. Dan bagi kreditur, ia hanya berhak
sekedar yang ia berikan kepada debitur (pemberi
hutang).
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Bab 4. Tahu Kebiasaan Memberi Tambahan

Kondisi yang kedua adalah jika ada kebiasaan
mengembalikan lebih dari sang debitur (pemberi
hutang). Misal orang tersebut memang dikenal jika
berhutang, maka ia akan mengembalikan lebih dari
yang ia pinjam, meskipun tidak disyaratkan di awal.

Untuk kondisi yang kedua ini ulama juga berbeda
pendapat mengenai hukum tambahan vyang
diberikan.

A. Pendapat Pertama : Makruh

Hukum tambahan ini makruh menurut sebagian
ulama. Diantara yang berpendapat dmikian adalah
madzhab Hanafi, salah satu riwayat dari madzhab
Syafii dan Hambali.

1. Mazhab Al-Hanafiyah

Salah satu yang mengatakan makruh dari
madzhab Hanafi adalah Imam as-Sarakhsi. Dalam
kitabnya al-Mabsuth ia berkata:

ad oo o 13 (b all pue e @3 Jou Wil
J2Y @y Jad &l Gopmy OB 13 Wl alls Ciyc
byl (g paall Y (gl dic ,=ills (o,

Halalnya memberi tambahan dalam hutang
piutang jika tidak disyaratkan dan tidak ada adat
kebiasaan. Namun jika diketahui bahwasanya ia
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melakukan itu karena akad hutang piutang
tersebut, maka leebih baik dihindari. Karena
sesuatu yang sudah menjadi ‘urf (kebiasaan) sama
dengan sesuatu yang disyaratkan.'*

2. Mazhab As-Syafi’iyah
83L3L Hggdnall (21,8] duad o) 1 «doadly (§ JBB
L)L@}j 43&\)500_9 co.)b)U
Berkata Imam Syafii dalam kitabnya al-Tatimmah
ketika seseorang memberi pinjaman kepada orang
yang terkenal selalu memberi kelebihan pada saat
pengembalian dengan tujuan mendapatkan

kelebihan tersebut, maka makruh atau tidaknya
terdapat dua riwayat. °

3. Mazhab Al-Hanabilah

050 @ sladll puon Bgyae )l OF Ol

@Y 0,5 il ;2T dzg 4 1 o2lall JBs 4u5),3]
dsle yus 3 rokas

Ketika  seseorang  yang  dikenal  dengan
memberikan tambahan ketikapengembalian tidak
makruh untuk meminjaminya. Al-Qadhi berkata
hukum tambahan dalam riwayat yang lain adalah

4 Al-Mabsuth (36 /14)
5 Roudhoh al-Thalibin (4/ 34)
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makruh. Karena orang tersebut meminjami atas
dasar ketamakanya atas pembayaran hutang
yang dilebihkan.®

B. Pendapat Kedua : Haram

Pendapat kedua adalah haramnya tambahan dari
orang yang dikenal memiliki kebiasaan melebihkan
ketika membayar hutang. Pendapat ini merupakan
pemndapat madzhab Maliki dan salah satu riwayat
dari madzhab Syafii.

1. Mazhab Al-Malikiyah
sl Loly bl elle @y (yo pie aid 83ladl Lol
Loly> 5L Vg dila SUd  2dlally davs

Adapun jika ada kebiasaan (memberi kelebihan)
maka Imam Malik melarangnya. Sedangkan Abu
Hanifah dan Syafii memakruhkanya, tidak sampai
mengharamkan.t’

2. Mazhab As-Syafi’iyah
029l (3 sl ooyl 13] dil Bole Jo,) Ldye 0l
O Yl 4,2],38] joz Y lesaxl 10lgry 4s2),8] 40

L gy by aal8 Caylazall oY Jrall oy bjias

16 Al-Mughni (242 /4)
7 Al-Muntaqa syarh al Muwattah (97 /5)
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Jika diketahui dari seseorang sebuah kebiasaan
ketika ia meminjam maka akan memberi
tambahan, maka hukum memberi pinjaman
kepadanya ada dua riwayat: salah satunya tidak
boleh memberi pinjaman kepadanya kecuali jika
disyaratkan mengembalikan sama seperti yang ia
pinjam. Karena sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan hukumnya sama dengan disyaratkan.
Jika syarat adanya tambahan haram maka ada
kebiasaan memberi tambahan juga haram.*®

C. Pendapat Ketiga : Boleh

Pendapat ketiga mengatakan bahwa tambahan
saat pengembalian dari orang yang diketahui
memiliki kebiasaan memberikan tambahan adalah
boleh.

Dan ini merupakan pendapat madzhab Syafii dan
salah satu riwayat madzhab Hambali. Dan juga Ibn
Hazm.

1. Mazhab As-Syafi’iyah
L] giie 53U Oy adll 5oy 52wl Wl
Aanl) G SUB — of % Dl

Riwayat  kedua, bahwasany  diperbolehkan
(memberi pinjaman kepada orang yang diketahui

18 Al-Muhaddzab (85 /2)
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akan memberikan tambahan). Dan ini merupakan
madzhab resmi Syafii. Karena ~memberikan
tambahan saat melunasi merupakan hal yang
disunnahkan. Maka kesunnahan ini  tidak
menghalangi sahnya akad hutang piutang.®

2. Mazhab Al-Hanabilah
w\}L ojgg é (e L2dl) S Léjjxﬁ J}JS\ O\fdb
Al amg a1 2 Gy

Jika ada seseorang yang diketahui memberikan
tambahan dalam mengembalikan, maka tidak
dimakruhkan untuk meminjaminya. Al-Qadhi
berkata hukumnya ada dua riwayat.?°

3. Ibn Hazm

L Tl 0L ade Loclad wie gl 01

ool of sl st o sl e ot of (s

O slywgins omtms o GU3 G (s
bis 5o b (Sl asle ells

Ketika seseorang ketia membayar hutang, dengan
kerelaan hatinya ia memberikan lebih dari apa
yang ia hutang, atau mengembalikan dengan

19 Al-Muhaddzab (85 /2)
20 Al-Mughni (242 /4)
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yang lebih sedikit dari yang ia ambil, ataupun
dengan yang lebih baik kualitasnya, atau lebih
rendah kualitasnya maka seluruhnya itu adalah
perbuatan baik dan mustahab.... Baik ada adat
kebiasaan melebihkan ataupun tidak, jika tidak
disyaratkan.?

D. Dalil Masing-masing Pendapat
1. Dalil Pendapat Pertama

Pendapat pertama mengatakan bahwasanya
makruh menerima tambahan yang berasal dari
orang vyang diketahui memeiliki  kebiasaan
memberikan tambahan ketika membayar hutang.

Alasannya karena adanya rasa tama’ dari pihak
debitur (pemberi hutang) ketika akan memberi
pinjaman. Dia akan berharap dilebihkan saat
pengembalia, meskipunhal tersebut tidak terucap
dan bukan menjadi syarat.

Sebagaimana disebutkan oleh Ibn qudamah
dalam pernyataanya di atas.

B. Dalil Pendapat Kedua

Pendapat  kedua mengatakan haramnya
tambahan yang berasal dari seseorang yang dikenal
memberi kelebihan ketika mengembalikan hutang.
Alasanya karena dia memiliki urf (kebiasaan)
tersebut. Yang mana dalam kaidah disebutkan:

Loy el C3)lazall

2L Al-Muhalla (348 /6)
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Sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan statusnya
seperti disyaratkan.?

Maka tambahan dari orang yang memiliki
kebiasaan melebihkan disamakan dengan tambahan
yang disyaratkan. Sebagaimana disebutkan oleh as-
Syairazi di atas.

Dan ketika seseorang memberikan pinajman
kepada orang lain berdasarkan ketamaakan atau
harapan akan dikembalikan lebih, maka akad hutang
piutang telah berubah dari akad sosial menjadi akad
komersil.

C. Dalil Pendapat Ketiga

Pendapat ketiga mengatakan bolehnya tambahan
ketika mengembalikan hutang. Baik dari orang yang
deiketahui memiliki kebiasaan melebihkan ataupun
tidak. Karena keumuman hadist yang menunjukan
bolehnya melebihkan jika tidak disyaratkan.

AICTRS IS 56 &)
Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah yang

paling baik dalam membayar hutangnya”. [HR
Muslim].

22 Al-Muhaddzab (85 /2)
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Bab 5 : Hadiah Sebelum Pelunasan Hutang

Bagian kedua dari pembahasan manfaata atau
tambahan kepada kreditur adalah di saat hutang
belum dibayar. Misal seseorang memiliki hutang
kepada pak Abdullah, kemudian sebelum hutangnya
lunas orang tersebut memberi hadiah kepada pak
Abdullah. Atau sebelum melunasi hutangnya ia
menjadi sering membantu pak Abdullah. Bagaimana
hukumnya tambahan atau manfaat di atas?

Ulama telah berbeda pendapat mengeni
hukumnya.

A. Pendapat Pertama

Tidak diperbolehkan menerima manfaat atau
tambahan dari debitur (pemberi hutang) jika belum
dipastikan bahwasanya tambahan tersebut tidak
ada kaitanya dengan hutang.

Namun jika tambahan tersebut dipastikan tidak
ada kaitanya dengan hutang maka tidak masalah.
Misalnya pak Hasan memiliki hutang kepada pak
Abdullah, di tengah-tengah masa hutang tersebut
pak Hasan memberikan oleh-oleh untuk pak
Abdullah. Oleh-oleh diberikan karena memang pak
Hasan dan pak Abdullah bertetangga yang memang
sudah terbiasa saling memberi sebelum terjadinya
akad hutang piutang anatara keduanya.

Maka Oleh-oleh tersebut tidak masalah dan tidak
dianggap sebagai riba. Pendapat ini dikemukakan
madzhab Maliki dan Madzhab Hambali.
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1. Mazhab A-Malikiyah
U8 g bl e iy OF Y] al= 0Ll 2
o) T e e BT ey 2l

Hadiah dari seorang yang berhutang haram,
kecuali jika sebelumnya sudah terbiasa saling
memberikan hadiah antara keduanya. Dan
diketahui bahwa hadiah tersebut tidak ada
kaitanya dengan hutang.

2. Mazhab Al-Hanabilah
dy caldy 4 sBoll 13 boa o e S5 e Ol
of ‘}11 (A R A jT ct\i:b\ig ol Yl 44.5}5 Jee

oA 8 legry a4 3l o s 06

Jika ia melakukan itu (memberi hadiah) sebelum
pengembalian tanpa disyaratkan, maka tidak
boleh menerimanya. Kecuali jika ia membalasnya
atau menghitungnya sebagai cicilan hutang. Atau
jika memang sebelumnya terbiasa untuk bertukar
hadiah sebelum adanya hutang. ?*

Dalil

-
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23 Syarh al kharasyi
24 Al-Mughni(241/4)
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Apabila salah satu dari kalian meminjami (kepada
orang lain) suatu pinjaman, kemudian (orang
yang dipinjami) memberi hadiah kepadanya atau
memberikan tumpangan atas kendaraannya,
maka janganlah dia menaikinya dan jangan (pula)
menerimanya.” (HR. Ibnu Majah).

B. Pendapat Kedua

Pendapat kedua mengatakan bolehnya menerima
manfaat atau hadiah dari debitur (pemberi hutang)
sebelum pelunasan hutang jika tida tidak
disyaratkan. Pendapat ini dikemukakan oleh
madzhab Syafii dan Ibn Hazm.

1. Al-Khatib Asy-Syirbini

Sebagaimana dituliskan oleh as-Syirbini dalam
kitabnya Mughni al-Muhtaj:

U2yl doda SEN R PN o2l 0,50 Vg
Sy S8 JgT e ojilly gyglell JB bbb s
Jad|

Tidak  dimakruhkan bagi pemberi  hutang
mengambil tambahan atau hadiah dari penerima
hutang jika tidak disyaratkan. Al-Mawardi
berkata: Namun berhati-hati (tidak
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mengambilnya) lebih baik jika hadiah tersebut
sebelum pelunasan hutang.®

2. Ibn Hazm

ol dde o L“SVU\ Gl pdl dde L“S.,U\ dLdag

3 oo o o0 @ L ol adlus iy - I
b e

Hadiah dari orang yang hutang untuk pemberi
hutang halal hukumnya. begitu pila jamuan jika
tidak disyaratkan.?®

“Kalau aku diundang untuk menghadiri undangan
yang di situ disajikan dziro’ (paha), aku hadir
sebagaimana pula ketika disajikan kuro’ (kaki).
Kalau aku diberi hadiah dziro’ (paha), aku terima
sebagaimana ketika diberi hadiah kuro’ (kaki).”
(HR. Bukhari)

Ibn Hazm mengomentari hadist ini dengan
berkata:

2> Mughni al-Muhtaj (34/3)
26 Al-Muhalla(359/6)
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(Anjuran menerima hadiah) ini berlaku umum, dan
tidak dikecualikan dari seorang yang berhutang
dan juga selainya.?’

O

27 Al-Muhalla (360/6)
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